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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh latar belakang
pendidikan, pengalaman usaha, pengambilan resiko, dan lingkungan usaha pada
ukm di Yogyakarta terhadap minat menjadi nasabah di perbankan syariah .
Sampel penelitian ini adalah 100 pengusaha ukm di Yogyakarta, pengujian
hipotesis menggunakan analisis linier berganda, dengan menggunakan metode
analisis SPSS.17.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima
yaitu terdapat pengaruh latar belakang pendidikan, pengambilan resiko dan
lingkungan usaha terhadap minat mejadi nasabah di perbankan syariah dengan
tingkat signifikan masing-masing sebesar 0,000, 0,003 dan 0,005. Sedangkan
pengalaman usaha tidak berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah di
perbangkan syariah dengan nilai signifikan sebesar 0,218. Dari hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa tingkat latar belakang pendidikan, pengalaman
usaha, pengambilan resiko dan lingkungan usaha memiliki pengaruh sebesar
33,6% sisanya 66,4% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci: Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman Usaha, Pengambilan Resiko,
Lingkungan Usaha, dan Minat Menjadi Nasabah



ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of educational
background, business experience, risk taking, and business environment in
Yogyakarta in the interest of becoming a customer in sharia banking. The sample
of this research is 100 ukm entrepreneurs in Yogyakarta, hypothesis testing using
multiple linear analysis, using SPSS.17 analysis method.

The results of this study indicate that the proposed hypothesis is
accepted that there is influence of educational background, risk taking and
business environment to the interests of customers in sharia banking with a
significant level of each of 0.000, 0.003 and 0.005. While the business experience
does not affect the interest of becoming a customer in the sharia with a significant
value of 0.218. The result of statistic analysis shows that the level of educational
background, business experience, risk taking and business environment have the
effect of 33.6% of the remaining 66.4% influenced by other factors.

Keywords: Educational Background, Business Experience, Risk Taking, Business
Environment, and Interest Being a Customer
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sejak tahun 1983, pemerintah secara konsisten telah melakukan berbagai
upaya deregulasi sebagai upaya penyesuaian strukrural dan restrukturisasi
perekonomian. Kendati demikian, banyak yang mensinyalir deregulasi di bidang
perdagangan dan investasi tidak memberi banyak keuntungan bagi perusahaan
kecil dan menengah, bahkan justru perusahaan besar dan konglomeratlah yang
mendapat keuntungan. Studi empiris membuktikan bahwa pertambahan nilai
tambah ternyata tidak dinikmati oleh perusahaan skala kecil, sedang, dan besar,
namun justru perusahaan skala konglomerat dengan tenaga kerja lebih dari 1.000
orang, yang menikmati kenaikan nilai tambah secara absolut maupun per rata-rata
perusahaan (Kuncoro, 1995:326)

Memang cukup berat masalah yang dihadapi untuk memperkuat struktur
perekonomian nasional. Pembinaan UKM harus lebih diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan pengusaha kecil. Namun disadari pula bahwa
pengembangan usaha kecil menghadapi beberapa kendala seperti tingkat
kemampuan, ketrampilan, keahlian, manajemen sumber daya manusia,
kewirausahaan, pemasaran dan keuangan, lemahnya kemampuan manajerial dan
sumberdaya manusia ini mengakibatkan pengusaha kecil tidak mampu
menjalankan usahanya dengan baik (Kuncoro, 2009:333)

Secara lebih spesifik, masalah dasar yang dihadapi UKM adalah: pertama,
kelemahan dalam memperoleh peluang pasar dan memperbesar pangsa pasar,

Kedua, kelemahan dalam struktur permodalan dan keterbatasan untuk



memperoleh jalur terhadap sumber-sumber permodalan. Ketiga, kelemahan di
bidang organisasi dan manajemen sumber daya manusia. Keempat, keterbatasan
jaringan usaha kerjasama antar pengusaha kecil (sistem informasi pemasaran),
Kelima, iklim usaha yang kurang kondusif, masih kurang terpadu dan kurangnya
kepercayaan serta kepedulian masyarakat terhadap usaha kecil.

Secara garis besar, tantangan yang dihadapi UKM dapat dibagi dalam dua
kategori: pertama, bagi usaha mikro dengan omset kurang dari Rp. 300 juta
setahun, umumnya tantangan yang dihadapi adalah bagaimana menjaga
kelangsungan hidup usahanya. Bagi mereka, umumnya asal dapat berjualan
dengan “aman” sudah cukup. Mereka umumnya tidak membutuhkan modal yang
besar untuk ekspansi produksi, biasanya modal yang diperlukan sekedar
membantu kelancaran cashflow saja. Kedua, bagi usaha kecil dengan omset antara
Rp 300 juta hingga Rp 2,5 miliar setahun, tantangan yang dihadapi jauh lebih
kompleks. Umumnya mereka mulai memikirikan untuk melakukan ekspansi
usaha lebih lanjut. Berdasarkan pengamatan Pusat Konsultasi Pengusaha Kecil
UGM, urutan prioritas permasalahan yang dihadapi oleh usaha jenis ini adalah
(Kuncoro, 1997): (1) Masalah belum dipunyainya sistem administrasi keuangan
dan manajemen yang baik karena belum dipisahkannya kepemilikan dan
pengelolaan perusahaan; (2) Masalah bagaimana menyusun proposal dan
membuat studi kelayakan untuk memperoleh pinjaman baik dari bank maupun
modal ventura karena kebanyakan UKM mengeluh berbelitnya prosedur
mendapatkan kredit, agunan tidak memenuhi syarat, dan tingkat bunga dinilai
terlalu tinggi; (3) Masalah menyusun perencanaan bisnis karena persaingan dalam

merebut pasar semakin ketat; (4) Masalah akses terhadap teknologi terutama bila



pasar dikuasai oleh perusahaan/grup bisnis tertentu dan selera konsumen cepat
berubah; (5) Masalah memperoleh bahan baku terutama karena adanya persaingan
yang ketat dalam mendapatkan bahan baku, bahan baku berkualitas rendah dan
tingginya harga bahan baku; (6) Masalah perbaikan kualitas barang dan efisiensi
terutama bagi yang sudah menggarap pasar ekspor karena selera konsumen
berubah cepat, pasar dikuasai perusahaan tertentu, dan banyak barang pengganti;
(7) Masalah tenaga kerja karena sulit mendapatkan tenaga kerja yang terampil.

Pendidikan merupakan salah satu pilar pokok dalam pembangunan sebuah
bangsa. Untuk menetapkan standar rendahnya derajat suatu bangsa, dapat dilihat
bagaimana mutu pendidikan yang diterapkan dalam bangsa tersebut. Semakin
bagus mutu pendidikannya, maka semakin bagus derajat bangsa tersebut. Sama
halnya dengan maju tidaknya sebuah peradaban, bukan disebabkan oleh para
tentara yang baik dalam perang atau tidak. Tapi cukup dengan melihat apakah
orang-orang yang didalamnya berpendidikan atau tidak. Dengan adanya
pendidikan yang tepat sasaran dan efektif, maka akan melahirkan generasi bangsa
yang memiliki etos kerja yang tinggi, sehingga bisa membuat bangsa tersebut
maju. Negara-negara maju saat ini contohnya, mereka banyak mengawali
kesuksesan mereka dengan memberikan perhatian lebih pada sektor pendidikan
nasional. Hal tersebut juga akan berdampak pada sektor-sektor penting lainnya
pada sebuah bangsa, termasuk didalam nya sektor ekonomi.

Berbicara ekonomi, tidak terlepas dari adanya sebuah pasar didalamnya.
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UKM) sering disebut sebagai salah satu pilar
kekuatan perekonomian suatu daerah. Hal ini disebabkan karena UKM

mempunyai fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi



pasar yang berubah dengan cepat dibanding dengan perusahaan skala besar
(Sartika, 2002:13). Di Indonesia, usaha mikro, usaha kecil dan usaha menengah
(UKM) mempunyai peranan yang penting sebagai tulang punggung perekonomian
Indonesia. UKM merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan
kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat. UKM
sangat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan
masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi serta berperan dalam mewujudkan
stabilitas nasional.

Kita semua berharap pertumbuhan UKM berbasis pendidikan tinggi terus
meningkat untuk memperkuat daya saing produksi nasional. Saat ini sebagian
besar UKM masih berpendidikan SD hingga SMP. Masih rendahnya tingkat
pendidikan juga berpengaruh pada kemampuan beradaptasi pelaku UKM
menghadapi persaingan pasar. Berbagai sarana pemasaran berbasis teknologi
informasi menjadi salah satu tantangan awal di era Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) ini.t

Memulai sebuah usaha atau menjadi pengusaha bukanlah hal mudah,
berbagai tantangan dan masalah pasti akan terus membayangi ketika berniat untuk
memulai sebuah usaha. Tantangan-tantangan ini berupa kerja keras, tekanan
emosional, dan resiko meminta tingkat komitmen dan pengorbanan jika Kita
mengharapkan mendapat keuntungan. Kurangnya pendidikan seseorang secara
tidak langsung akan mempengaruhi tingkat pengetahuan tentang wirausaha. Disisi
lain sebuah usaha tidak dapat berjalan jika tidak ada modal. Hal inilah yang sering

menjadi hambatan besar bagi para pengusaha (khususnya pengusaha UKM).

! Antara,Pemerintath Dorong UKM Berbasis Pendidikan Tinggi, di akses dari

http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/16/08/27/ock85¢c382-pemerintah-dorong-ukm-
berbasi-pendidikan-tinggi , pada tanggal 11 Maret 2017 jam 13.04 WIB.



Sebagian besar UKM, Kkurangnya pengalaman bisnis (khususnya
pengalaman manajemen) atau lemahnya kemampuan pengambilan keputusan
merupakan masalah utama dari kegagalan usaha. Pemilik UKM yang kurang
mempunyai jiwa kepemimpinan dan pengetahuan yang diperlukan, akan
berdampak pada jalannya sebuah usaha tersebut. Dalam hal pengalaman, idealnya
para pengusah UKM harus memiliki keterampilan teknis yang memadai
(pengalaman kerja mengenai pengoperasian fisik bisnis dan kemampuan konsep
yang mencukupi).

Selain permasalahan tersebut, permasalah mendasar pengusaha UKM
lainnya adalah menyangkut penyediaan pembiayaan usaha atau modal usaha.
Kesulitan pengusaha UKM mengakses sumber-sumber modal karena keterbatasan
informasi dan kemampuan menembus sumber modal tersebut. Padahal pilihan
sumber modal sangat banyak dan beragam. Lembaga Keuangan Bank adalah
sumber modal terbesar yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha. Namun, untuk
bermitra dengan bank, pengusaha UKM dituntut menyajikan proposal usaha yang
flexible atau layak usaha dan menguntungkan. Disamping itu lembaga keuangan
bank mensyaratkan UKM harus memenuhi ketentuan bank. Selama ini yang
cukup familiar dengan pengusaha UKM adalah mekanisme pembiayaan yang
disediakan oleh bank, dimana disyaratkan adanya agunan. Karena tidak semua
pengusaha UKM memiliki harta yang memadai dan cukup dijadikan agunan.
Inilah persoalanya, akibat bank berlaku prudent atau hati-hati, maka hal tersebut
semakin mempersulit usaha kecil untuk mengakses sumber modal. Usaha-usaha
kecil yang sulit mengakses bank pada akhirnya akan mengambil jalan pintas, yaitu

kepada para pelempar uang atau rentenir dengan syarat harus rela dengan biaya



uang yang mencekik. Seolah-olah, usaha kecil tidak mempermasalahkan biaya
bunga yang tinggi dari rentenir. Hal tersebut adalah anggapan yang sangat keliru.
Mereka terpaksa memakai uang rentenir karena terpaksa akibat sulitnya
mengakses modal dari bank.

Keberhasilan maupun kegagalan kegiatan usaha tidak pernah lepas dari
faktor-faktor lingkungan, karena elemen-elemen yang ada didalamnya selain bisa
mendorong kemajuan usaha juga bisa menghambat aktifitas dan perkembangan
bisnis. Hal ini dikarenakan setiap perubahan dalam lingkungan usaha akan
berdampak secara langsung maupun tidak langsung pada kegiatan usaha, baik
dampak positif maupun dampak negatif. Contoh dampak negatif atas perubahan
sebuah lingkungan adalah ketika pemerintah mulai membatasi kuota impor
kacang kedelai, tentunya akan mempengaruhi harga jual barang yang
menggunakan bahan pokok kacang kedelai yang selanjutnya akan dibebankan
kepada konsumen. Harga jual yang tinggi tentu saja akan menyebabkan
penurunan penjualan dan produk kurang kompetitif serta berdampak buruk
terhadap kondisi bisnis usaha tersebut.

Pada krisis melanda negeri ini, 1997-1998, perusahaan berskala besar yang
selama era Orde Baru dipuji sebagai aset nasional untuk mengerakkan
perekonomian, akhirnya jatuh juga. Sejarah mencatat konglomerat Indonesia
terbukti rapuh saat krisis. Namun UKM terbukti tahan terhadap krisis dan mampu
survive karena: pertama, tidak memiliki utang luar negeri. kedua, tidak banyak
utang ke perbankan karena mereka dianggap unbankable. Ketiga, menggunakan
input lokal. Keempat, berorientasi ekspor. Selama 1997-2006, jumlah perusahaan

berskala UKM mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha di Indonesia.



Sumbangan UKM terhadap produk domestic bruto mencapai 54%-57%.
Sumbangan UKM terhadap penyerapan tenaga kerja sekitar 96%. Sebanyak 91%
UKM melakukan kegiatan ekspor melalui pihak ketiga eksportil/perdagangan
perantara. Hanya 8,8% yang berhubungan langsung dengan pembeli/importer di
luar negeri (Kuncoro, 2009:336).

Namun, daya tahan UKM pasca kenaikan harga bahan bakar minyak
(BBM) benar-benar diuji. Kenaikan harga BBM yang diumumkan pemerintah
pada 23 Mei 2008 sangat mempengaruhi kondisi usaha UKM. Survei terhadap
pelaku UKM di Yogyakarta menunjukkan bahwa kenaikan harga BBM
menyebabkan 18.734 pelaku usaha tersebar di daerah ini semakin terpuruk,
bahkan kreditnya terancam macet. Berdasarkan pengakuan UKM, sebanyak 73%
dari total responden mengatakan usaha mereka terpengaruh oleh dampak kenaikan
harga BBM. Bahwa 31% diantaranya amat terpengaruhi karena biaya BBM
mencapai di atas 50% dari total biaya produksi, 30% mengaku terpengaruh karena
biaya BBM antara 20%-50% dari total biaya produksi, dan 12% lainnya agak
terpengaruh karena biaya BBM antara 10%-20% dari total biaya produksi
(Kuncoro, 2009:336).

Dapat disimpulkan bahwa dalam mengembangkan usahanya, UKM
dihadapkan pada berbagai permasalahan. Selain faktor SDM yang rendah,
terbatasnya sarana dan prasarana, teknologi, faktor utama yang menghambat
perkembangan UKM adalah kurangnya permodalan dan terbatasnya akses
pembiayaan. Modal kerja sangat penting bagi perusahaan, perusahaan yang tidak

memiliki kecukupan modal kerja akan sulit untuk menjalankan kegiatanya. Tanpa



modal kerja yang cukup perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk
meningkatkan kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan.

Para pengusaha (UKM) umumnya mengalami kesulitan dalam mengakses
pembiayaan dari bank. Fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh bank dapat
berupa kredit investasi maupun modal kerja. Berbagai keluhan yang dialami oleh
para pengusaha kecil antara lain prosedur pengajuan kredit yang rumit, syarat-
syarat yang dibutuhkan terlalu banyak, lokasi bank yang jauh dari lokasi usaha,
dan kewajiban untuk menyerahkan agunan (Soetrisno, 1998:23). Maka dari itu
perbankan syariah menawarkan berbagai solusi dengan kaitannya permasalahan
tersebut. Bank syariah terus berbenah agar kalangan pengusaha UKM dapat terus
menjalankan roda perekonomian yang dapat berdampak pada kestabilitasan
ekonomi daerah maupun nasional. Pada umumnya produk yang ditawarkan oleh
perbankan syariah adalah produk pembiayaan (financing) dan produk simpanan
(funding). Produk pembiayaan meliputi pembiayaan mudharabah, murabahah,
musyarakah, dan gardul hasan. Menurut (Muhammad, 1998:170) pada dasarnya
calon nasabah akan memilih suatu produk apabila keinginannya dapat dipenuhi
oleh produk-produk tersebut, sehingga perbankan syariah harus mengetahui
faktor-faktor apa yang mempengaruhi minat masyarakat terhadap produk yang

ditawarkan.



Tabel 1.1
Data Pengusaha UKM di Seluruh Kecamatan di Kota Yogyakarta®

No Usaha 2017 | Usaha Kecil 2017 Usaha Mikro | 2017
Menengah

1 | Kotagede 52 | Kotagede 247 Kotagede 605
2 | Mantrijeron 51 | Mantrijeron 112 Mantrijeron 252
3 | Margangsan 56 | Margangsan 142 Margangsan 271
4 | Tegalrejo 52 | Tegalrejo 143 Tegalrejo 351
5 | Umbulharjo 61 | Umbulharjo 262 Umbulharjo 531
6 | Wirobrajan 52 | Wirobrajan 121 Wirobrajan 213
7 | Kraton 50 | Kraton 110 Kraton 249

374 1.137 3.983

Total 3.983
UMKM

(Sumber : www.umkm.jogjakota.go.id)

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa daerah kota Yogyakarta memiliki total
3983 UKM pada bulan Januari tahun 2017. Yang mana jumlah tersebut di
kelompokkan menjadi usaha menengah, usaha kecil, dan usaha mikro yang ada di
berbagai kecamatan di kota Yogyakarta.

95% perekonomian DIY disumbang oleh UKM. UKM menjadi tulang
punggung perekonomian di Daerah Istimewa Yogyakarta saat ini. Merujuk data
Dinas Koperasi dan UKM DIY, 95% perekonomian DIY disumbang oleh UKM,
sebuah angka yang besar. dengan usaha mikro mendominasi sebesar 55%, usaha
kecil 25%, usaha menengah 15%, dan usaha besar hanya 5%. Data yang diterima
dari Dinas Koperasi dan UKM DIY, untuk tahun 2015 jumlah UKM di DIY
mencapai angka 230.047. jumlah ini naik disbanding tahun 2014 yang tercatat ada
220.703 UMKM atau naik hampir 10.000. Selama ini akses permodalan adalah

salah satu masalah yang dekat dengan UKM di DIY. Dimana hal tersebut nantinya

? Usaha Kecil Menengah UMKM kota Jogja, di akses dari http://www.umkm.jogjakota.go.id
pada tanggal 11 Maret 2017 jam 13.33 WIB.
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akan berimbas ke pengembangan kapasitas produksi dan juga pemasaran. Usaha
yang dilakukan pemerintah adalah dengan pendidikan dan latihan. Karena akses
permodalan adalah bagian yang krusial, disamping rata-rata UKM ini kaitannya
dengan modal perbankan tidak visible, dengan kata lain pihak bank juga akan
berpikir dalam memberikan pinjaman ke UKM. Pemerintah dalam hal ini
memposisikan diri di tengah-tengah antar bank dan UKM. Karena pemerintah
juga tidak bisa menyalahkan begitu saja pihak bank yang tidak memberikan
pinjaman. Sementara disisi lain pemerintah juga berupaya melindungi UKM
supaya dapat berkembang. Upaya yang ditempuh adalah memberikan edukasi
terhadap UKM terkait dengan permodalan.’

Yogyakarta memiliki potensi yang cukup tinggi untuk berkembangnya
ekonomi syariah. Dari perbankan syariah, pertumbuhannya terus meningkat dan
kini telah mencapai 7,5%. Perbankan syariah tentunya berusaha menarik hati
nasabah dari kalangan UKM, ini dikarenakan Yogyakarta memiliki persentasi
jumlah UKM vyang sangat besar. Dua hal yang harus dilakukan selain
mensosialisaikan ekonomi syariah, yaitu melakukan usaha perbankan syariah dan
harus mensosialisasikan produk-produk syariah.”

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengkaji faktor-
faktor yang mempengaruhi minat pengusaha UKM terhadap minat menjadi
nasabah di perbankan syariah, judul penelitian ini adalah : PENGARUH LATAR
BELAKANG PENDIDIKAN, PENGALAMAN USAHA, PENGAMBILAN

RESIKO, DAN LINGKUNGAN USAHA PADA PENGUSAHA UKM DI

* padhangpranoto. LIPSUS: 95 Persen Perekonomian DIY Disumbang oleh UMKM , di akses
dari http://lwww.jogja.tribunnews.com pada tanggal 16 Mei 2017 jam 11.33 WIB.

* Kartika. Jogja Potensial untuk Pengembangan Ekonomi Syariah, di akses dari
http://www.harianjogja.com pada tanggal 16 mei 2017 jam 11.45 WIB.
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YOGYAKARTA TERHADAP MINAT MENJADI NASABAH DI
PERBANKAN SYARIAH.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah

sebagai berikut:

a. Bagaimana pengaruh latar belakang pendidikan terhadap minat menjadi

nasabah di perbankan syariah?

b. Bagaimana pengaruh pengalaman usaha terhadap minat menjadi nasabah di

perbankan syariah?

c. Bagaimana pengaruh pengambilan resiko terhadap minat menjadi nasabah di

perbankan syariah?

d. Bagaimana pengaruh lingkungan usaha terhadap minat menjadi nasabah di

perbankan syariah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan terhadap minat pengusaha

UKM untuk menjadi nasabah di perbankan syariah.

2. Mengetahui pengaruh pengalaman usaha terhadap minat pengusaha UKM

untuk menjadi nasabah di perbankan syariah.
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3. Mengetahui pengaruh pengambilan resiko terhadap minat pengusaha UKM

untuk menjadi nasabah di perbankan syariah.

4. Mengetahui pengaruh lingkungan usaha terhadap minat pengusaha UKM

untuk menjadi nasabah di perbankan syariah.

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi untuk menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai seberapa besar pengaruh faktor latar
belakang pendidikan, pengalaman usaha, toleransi pengambilan resiko,
lingkungan usaha pada pengusaha UKM terhadap minat menjadi nasabah di
perbankan syariah. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

referensi untuk penelitian sejenis lainnya.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang

berkepentingan dan berhubungan dengan objek penelitian.

a. Bagi peneliti

Bagi peneliti diharapkan bermanfaat sebagai bahan referensi bagi peneliti
selanjutnya dalam penciptaan ide-ide penelitian baru dan serta memberi

kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan.
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b. Bagi perbankan syariah

Bagi perbankan syariah sebagai pertimbangan untuk meningkatkan mutu
pelayanan terhadap nasabah dan tentunya laba dengan melihat dan
mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi pengusaha UKM terhadap

minat untuk menjadi nasabah di perbankan syariah.

Sistematika Pembahasan

Guna Mempermudah dalam penyusunan skripsi secara menyeluruh dan
agar mudah dipahami tentang isi di skripsi ini, akan disusun suatu sistematika

penulisan yang terbagi atas 5 (lima) bab:

Bab pertama merupakan bagian npendahuluan yang menjelaskan latar
belakang penelitian yang didasarkan pada fakta di lapangan sehingga memperkuat
alasan mengapa penelitian ini perlu untuk dilakukan. Selanjutnya, dari latar
belakang tersebut maka akan dianalisis masalah-masalah yang terjadi terkait
materi yang akan diteliti yang akan diuraikan dalam rumusan masalah. Tujuan
penelitian berisi hal-hal yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini. Selain
itu,dalam bab ini, penyusun ingin menyampaikan manfaat yang dapat didapat oleh

beberapa pihak yang terkait

Bab kedua merupakan tinjauan pustaka, penelitian membagi kedalam 8
teori yang dirasa sesuai dan mendukung penelitian ini, yaitu, teori minat, perilaku
konsumen, kebutuhan, riba, tingkat pendidikan, business experience, risk taking

behavior, lingkungan bisnis.
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Bab ketiga adalah metodologi penelitian. Dalam bab ini akan membahas
mengenai populasi dan sampel, jenis dan teknik pengumpulan data, selain itu
membahas mengenai definisi operasional,dan teknik pengumpulan data.
Selanjutnya, bab ini juga menjelaskan mengenai instrument penelitian, dan

metode analisis data yang digunakan dalam pembahasan penelitian.

Bab keempat berisi penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan
secara mendalam mengenai hasil penelitian. Analisis data berupa penyederhanaan
data agar lebih mudah dibaca. Dalam bab ini dilaporkan hasil olahan data serta
jawaban hipotesis yang telah diuji dengan dibantu aplikasi SPSS 0.16 for windows

untuk menginterpretasikan hasil analisis data.

Bab lima merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi kesimpulan
dari keseluruhan rangkaian penelitian, implikasi dan saran yang diberikan untuk
peneltian selanjutnya serta menjelaskan kekurangan yang ada dalam penelitian ini

guna perbaikan kedepannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latar belakang
pendidikan, pengalaman usaha, toleransi pengambilan resiko, dan lingkungan
usaha terhadap minat menjadi nasabah di perbankan syariah. Responden
penelitian ini berjumlah 100 orang pengusaha UKM yang ada di kota Yogyakarta.

Berdasarkan pada data yang telah terkumpul dan pengujian yang telah dilakukan

terhadap permasalahan dengan menggunakan model regresi berganda, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Latar belakang pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap minat
menjadi nasabah di perbankan syariah. Hasil penelitian ini mendukung teori
minat yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya
minat, secara garis besar dikelompokan menjadi dua yaitu: (1) dari dalam dari
individu yang bersangkutan (misal: bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman,
perasaan mampu, kepribadian). Dan (2) berasal dari luar mencakup
lingkungan, sekolah dan masyarakat (Crow dan Crow, 1973:273).

2. Pengalaman usaha tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat
menjadi nasabah di perbankan syariah. Hasil penelitian ini mendukung
penelitianyang dilakukan Yunia Indriyani (2007) yang menyatakan bahwa
pengalaman usaha tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat
menjadi nasabah di perbankan syariah. Walaupun seacara teori minat
menyatakan bahwa penglaman merrupakan salah satu faktor timbulnya

sebuah minat. Menurut Milton (1961) minat subyektif adalah perasaan yang
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menyatakan bahwa pengalaman-pengalaman tertentu bersifat menyenangkan.
Dalam penelitian ini pengalaman usaha tidak berpengaruh dikarenakan para
pengusaha ukm yang ada di Yogyakarta yang suadah memilki pengalaman
usaha justru cenderung sulit untuk mengubah minat yang telah dimilki para
pengusaha ukm tersebut.

. Pengambilan resiko berpengaruh secara signifikan terhadap minat menjadi
nasabah di perbankan syariah. Hasil penelitian ini mendukung teori resiko
yang menyatakan Resiko secara umum adalah sesuatu yang selalu dikaitkan
dengan kemungkinan terjadinya keadaan yang merugikan dan tidak diduga
sebelumnya. Resiko juga tidak diinginkan kedatangannya bagi kebanyakan
orang yang menjalankan usahanya. Menurut Soekarto (1997:25) resiko adalah
ketidakpastian atas terjadinya suatu peristiwa. Sedangkan menurut Herman
(2003:44) resiko usaha adalah penyebaran penyimpangan hasil aktual dari
hasil yang diharapkan. Denagn begitu menunjukkan bahwa pengusaha ukm
menginginkan resiko yang lebih rendah dalam hal pembiayaan.

. Lingkungan usaha berpengaruh secara signifikan terhadap minat menjadi
nasabah di perbankan syariah. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan Yuni Indriyani (2007), Chrisna Veri Yudhiartha (2012), yang
menyatakan bahwa lingkungan usaha berpengaruh terhadap minat menjadi
nasabah di perbankan syariah. Seperti yang dikatakan Crow dan Crow (1973)
Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat, secara garis besar
dikelompokan menjadi dua yaitu: (1) dari dalam dari individu yang
bersangkutan (misal: bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaan

mampu, kepribadian). Dan (2) berasal dari luar mencakup lingkungan,
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sekolah dan masyarakat. Sedangkan menurut Milton (1961) minat obyektif

adalah reaksi yang merangsang kegiatan-kegiatan dalam lingkunganya.

Setelah dilakukan pengujian terhadap keempat variabel independen secara
bersama-sama (simultan) ternyata dapat disimpulkan bahwa latar belakang
pendidikan, pengalaman usaha, toleransi pengambilan resiko, dan lingkungan
usaha berpengaruh secara simultan terhadap minat menjadi nasabah di perbankan
syariah. Melihat pada hasil analisis regresi berganda, penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel latar belakang pendidikan lebih dominan dengan nilai 0,394 atau
39,4% dibandingkan variabel toleransi pengambilan resiko dan lingkungan usaha
dengan nilai 0,262 atau 26,2% dan 0,196 atau 19,6%. Dan variabel pengalaman

usaha -0,085 atau -8,5%.

B. Kontribusi dan Implikasi
Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan implikasi
dalam bidang keilmuan akademik maupun khalayak umum dan juga bagi praktisi
perbankan syariah sendiri terkait dengan marketing perbankan syriah dan lebih
spesifik lagi tentang pembiayaan pada pengusaha UKM, hal ini dikarenakan
pembiayaan syariah tentunya lebih bermanfaat untuk pengusaha UKM itu sendiri.

Adapun kontribusi dan implikasi penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan pada bidang
marketing di perbankan syariah secara luas. Hal ini didasari oleh sedikitnya
jumlah buku-buku yang membahas tentang marketing perbankan syariah,
karena kebanyakan buku-buku yang ada dan beredar dikalangan akademi
maupun khalayak umum adalah buku-buku yang membahas tentang hukum-

hukum ataupun tentang produk-produk perbankan syariah. Sehingga dengan
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adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi referensi tentang
marketing perbankan syariah.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada praktisi
perilaku calon nasabah terutama pengusaha UKM di perbankan syariah. Para
praktisi perbankan syariah dapat menyusun dan menerapkan metode atau
cara-cara yang ditempuhnya untuk memperluas cara-cara menarik minat para
pengusaha UKM.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pengusaha
UKM dalam mengetahui pembiayaan yang lebih baik dengan di dasari
prinsip-prinsip syariah. Dengan begitu diharapkan para pengusaha ukm dapat
terus mengembangkan usaha nya sehingga mampu memberikan kontribusi
baik pribadi maupun daerah.

C. Saran
Daei hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk

Perbankan Syariah, yaitu antara lain :

1. Disarankan agar pihak manajemen lembaga perbankan syariah untuk
meningkatkan mutu dalam pembiyaan, diantaranya dapat menjangkau lapisan
pengusaha-pengusaha ukm yang paling rendah sekalipun. Karena mayoritas
pengusaha ukm sebenarnya menginginkan pembiayaan yang tidak beresiko
dan tentunya bersifat adil.

2. Lembaga perbankan syariah harus lebih menyasar lagi para pengusaha ukm
khususnya yang berasal dari kalangan akademisi karena minat yang tebangun

dari pengusaha akademisi sangatlah tinggi dalam hal pemiihan pembiayaan.



95

Adapun saran-saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, adalah

sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan indikator variabel independen

yang lebih update dengan kondisi lapangan atau permasalahan yang ada.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel serta
memperluas wilayah sampel penelitian, tidak hanya dikota Yogyakarta tetapi
dikota-kota besar lainnya. Sehingga dapat diperoleh hasil penelitian dengan

tingkat generalisasi yang lebih tinggi.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode penelitian yang
berbeda, seperti metode wawancara terstruktur langsung kepada responden

untuk memperoleh data yang lebih variatif dan berkualitas.
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Nama

Jenis Usaha

IDENTITAS RESPONDEN

A. Petunjuk : Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling sesuai

dengan diri anda.

1. Jenis kelamin

a. Perempuan

b. Laki-laki

2. Usia
a. 18-25 d. 46-55
b. 26-35 e. >55
c. 36-45

3. Pendidikan Terakhir
a. SD-MI d. Diploma
b. SMP/SLTP/MTs e. Sarjana

c. SMA/SLTA/SMK
4. Sudah Berapa lama Menekuni Usaha Tersebut

a.
b.
C.
d.
o

<1 Tahun
> 1 Tahun
5 tahun

> 5 Tahun
> 10 Tahun

B. PETUNJUK PENGISIAN:

Untuk mejawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini. Bapak/Ibu/Saudara/i dapat

mengisi daftar pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda

centang (V) pada kolom yang telah disediakan dan memilih alternatif jawaban

yang paling sesuai dengan persepsi Anda.



Keterangan : SS = Sangat Setuju

S = Setuju

N = Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

1. Faktor Latar Belakang Pendidikan

No | Pertanyaan SS TS | STS

1. | Pendidikan adalah kebutuhan yang harus
dimiliki

2. | Dengan pendidikan saya dapat
membedakan pembiayaan yang beresiko
dan yang tidak beresiko

3. | Saya mengetahui pembiayaan pada bank
syariah tidak mengandung riba (bunga
bank)

4. | Dengan pendidikan yang dimiliki maka
efektif dalam menunjang pemilihan
pembiayaan

2. Faktor Pengalaman Usaha

No | Pertanyaan SS TS | STS

1. | Semakin lama saya berwirausaha maka
saya semakin paham dalam hal
pembiayaan

2. | Saya memilih pembiayaan dari pengalaman
usaha saya

3. | Pengalaman usaha saya dapat dijadikan
ukuran dalam pemilihan pembiayaan

4. | Dari pengalaman usaha saya, saya sudah

paham dalam menentukan pilihan
pembiayaan




3. Faktor Pengambilan Resiko

No. | Pertanyaan SS TS | STS

1. | Saya paham resiko yang saya ambil saat
melakukan pembiayaan di lembaga non
bank (rentenir)

2. | Resiko pembiayaan pada bank syariah lebih
kecil karena tidak memakai sistem bunga

3. | Saya yakin pembiayaan (angsuran) yang
diberikan oleh bank syariah tidak
memberatkan saya

4. | Kemudahan proses pinjaman dan syarat
jaminan mempengaruhi minat saya dalam
memilih jasa bank syariah

4. Faktor Lingkungan Usaha

No. | Pertanyaan SS TS | STS

1. | Kenaikan harga BBM membuat saya
kesulitan dalam pembiayaan modal usaha

2. | Lingkungan usaha saya menginginkan
pembiayaan yang bebas dari riba (bunga)

3. | Sistem bagi hasil dapat diterapkan pada
lingkungan usaha saya

4. | Jarak penyedia pembiayaan menjadi
prioritas saya

5. Minat

No | Pertanyaan 53 TS | STS

1. | Dengan pendidikan yang saya miliki
mempengaruhi minat saya dalam memilih
jasa bank syariah

2. | Pengalaman usaha mempengaruhi minat
saya dalam memilih jasa bank syariah

3. | Dengan resiko yang lebih kecil maka
mempengaruhi minat saya pada bank
syariah

4. | Lingkungan usaha yang mendukung maka
mempengaruhi minat saya pada bank
syariah




Lampiran 2

Data Reponden

Lama
Usaha

Usia | Pendidikan

Jenis

Kelamin

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37




38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80

Vi



81 2 4 3 2
82 2 5 5 2
83 1 5 3 1
84 2 5 2 3
85 1 5 3 2
86 2 5 5 3
87 2 5 3 2
88 1 5 2 3
89 2 5 5 2
90 2 5 3 3
91 2 5 5 3
92 1 5 2 3
93 2 5 3 1
94 1 5 2 3
95 2 5 3 3
96 2 5 5 3
97 1 5 2 1
98 2 5 3 1
99 1 5 4 1
100 2 5 4 1

Ket: Jenis Kelamin= (1) pria (2) perempuan
Usia = (1) >55 (2) 46-55 (3) 36-45 (4) 26-35 (5) 18-25
Pendidikan = (1) SD (2) SMP (3) SMA (4) Diploma (5) Sarjana
Lama Usaha = (1) <1th (2) >1th (3) 5th (4) >5th (5) >10th
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
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Iltem-Total Statistics
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

77

4

2. Pengalaman Usaha

ltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
pengalaman usaha 1 9,87 4,316 |,483 ,626
pengalaman usaha 2 9,49 4,293,556 574
pengalaman usaha 3 9,15 4,492,532 ,592
pengalaman usaha 4 9,11 5,513,343 ,701
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,692 4
3. Pengambilan Resiko
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted

toleransi resiko 1 12,28 3,396,473 , 746

toleransi resiko 2 12,18 2,614,776 ,565

toleransi resiko 3 11,89 4,018,253 ,848

toleransi resiko 4 12,10 2,859,797 ,570

Xi




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,759

4

4. Lingkungan Usaha

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if ltem
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
lingkungan usaha 1 11,89 2,240,471 ,538
lingkungan usaha 2 12,04 2,221 | ,400 ,579
lingkungan usaha 3 12,47 1,625,454 ,564
lingkungan usaha 4 11,93 2,470,399 ,588
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,637 4
5. Minat Menjadi Nasabah
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted

minat 1 12.19 3.226 .406 .739

minat 2 12.47 2.413 .607 .627

minat 3 12.31 2.822 .566 .653

minat 4 12.08 2.983 .544 .668

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.735

4
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Expected Cum Prob

HASIL UJI ASUMSI KLASIK

Hasil Uji Normalitas

Lampiran 5

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters®™® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,67518187
Most Extreme Differences Absolute ,061
Positive ,045
Negative -,061
Kolmogorov-Smirnov Z 614
Asymp. Sig. (2-tailed) ,845

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Lampiran

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

06

04

0.2

T
0.0 02 04 08 08 10
Observed Cum Prob
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Histogram

Dependent Variable: Y

Mean = 1.10E-15
20 Stel. Dev. = 0.980
M =100

Frequency
3
I~
RN

54

1
2 -1 a 1 2

'
fo =

Regression Standardized Residual

2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant 4.230 1.834 2.307 .023
)
X1 .394 .087 400 4.508 .000 .850 1.177
X2 -.085 .069 -.107 -1.241 .218 .902 1.108
X3 .262 .085 275 3.068 .003 .833 1.201
X4 .198 .075 .218 2.648 .009 .985 1.015

a. Dependent Variable: Y

Xiv




3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statis
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance \Y
1 (Constant) 2.182 1.124 1.941 .055
X1 -.081 .054 -.164 -1.505 .136 .850
X2 -.021 .042 -.053 -.504 .616 .902
X3 .002 .052 .004 .034 973 .833
X4 .041 .046 .091 .896 .373 .985

a. Dependent Variable: absut

Lampiran 6
Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIE
1 (Constant 4.230 1.834 2.307 .023
)
X1 .394 .087 .400 4.508 .000 .850 1.177
X2 -.085 .069 -.107 -1.241 .218 .902 1.108
X3 .262 .085 275 3.068 .003 .833 1.201
X4 .198 .075 .218 2.648 .009 .985 1.015

a. Dependent Variable: Y

XV



HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS

1. Hasil Pengujian Determinasi

Model Summaryb

Lampiran 7

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .602° .363 .336 1.78290 1.548
a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3
b. Dependent Variable: Y
2. Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 172.019 4 43.005 13.529 .000%

Residual 301.981 95 3.179

Total 474.000 99

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3

b. Dependent Variable: Y

XVi




3. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?

Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constan 4.230 1.834 2.307 .023
t)
X1 .394 .087 .400| 4.508 .000 .850| 1.177
X2 -.085 .069 -.107| -1.241 .218 902 | 1.108
X3 .262 .085 .275| 3.068 .003 .833| 1.201
X4 .198 .075 .218| 2.648 .009 .985] 1.015

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 8

CURRICULUM VITAE (CV)

Data pribadi :
Nama : Muhamad Dwi Januar
Jenis kelamin : Laki-laki

Tempat, tanggal lahir : Kebumen, 12 Januari 1995
Kewarganegaraan : Indonesia
Status perkawinan  : Belum kawin

Tinggi, berat badan : 172 cm, 58 Kg

Agama > Islam

Alamat lengkap : Tuntungan UH 3/1094 kel Tahunan, Kec Umbulharjo,
Yogyakarta

Email : dwi.januar95@gmail.com

No telepon : 083840962319

Pendidikan formal

1. Universitas Islam Negeri Sunan KalijagaYogyakarta — Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam — Jurusan Manajemen Keuangan Syariah

2. SMAN 2 Kuta, Lulus tahun 2013 (Berijazah)
3. SMPN 3 Kuta Selatan, Lulus tahun 2010 (Berijazah)
4. SDN 9 Jimbaran, Lulus tahun 2007 (Berijazah)

Pendidikan informal :

1. Pengantar Aplikasi Komputer (Sertifikasi)
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